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ABSTRAK 
 
Tanah merupakan dasar dari suatu struktur atau konstruksi, baik itu konstruksi bangunan maupun 
konstruksi jalan, yang sring menimbulkan masalah bila memiliki sifat-sifat yang buruk, sifat-sifat tanah yang buruk 
dan kurang menguntungkan biola digunakan sebagai dasar suatu bangunan atau konstruksi, antara lain plastisitas 
yang tinggi, kekuatan geser yang rendah,kemampatan atau perubahan volume yang besar, potensi kembang susut 
yang besar dan daya dukung tanah yang rendah. Bagaimana cara yang digunakan untuk memperbaiki kekuatan dari 
tanah landfiil, diantarannya dengan penambahan barang kimia (stabilisasi cara kimiawi). Guna mangatasi 
permasyalahan yang ada pada tanah landfiil maka diadakan penelitian dengan menggunakan pasir onyx sebagai 
bahan stabilisasinya sample tanah landfiil diambil dari daerah gadang kab. malang, sedangakan sampel pasir onyx 
diambil dari daerah Tulun agung Kaupaten. Tulungagung.. Komposisi campuran pasir onyxnya sebesar 10%, 20% 
dan 30%. Hasil penelitian menunjukan bahwa stabilitasi pasir onyx dapat mewmperbaiki sifat-0sifat dan mekanik 
tanah landfiil. Pada sifat fisik : kadar air, gs lempung/lanau mengalami penurunan, berat volume dan berat jenis 
mengalami poeningkatan setelah distabilisasi sementara pada sifat mekanik tanah landfiil menjadi lebih baik. Dari 
hasil optimasi untuk sifat fisik dan mekanik kadar campuran yang paling baik adalah 30% penambahan serbuk 
onyxnya. 
 
Kata kunci : landfiil, serbuk onyx, stabilisasi, tegangan geser, daya dukung.  
 
PENDAHULUAN 
 
 Tanah bekas timbunan sampah (landfiil) 
adalah tanah bekas timbunan sampah yang sudah 
berumur lebih dari 20 tahun. Akibat aktifitas dari 
mikro organisme, sampah-sampah akan mengalami 
proses dekomposisi secara aerob maupun anaerob. 
Landfiil merupakan tanah campuran dari tanag asli 
daerah tersebut, sampah yang terurai, dan tanah yang 
dipergunakan untuk menutup setiap lapisan dari 
sampah. 
 Parameter tanah bekas timbunan sampah 
suatu lokasi berbeda dengan likasi lainnya. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa factor diantarannya : 
variasi jenis sampah yang ditimbun, cara pemadatan 
dilokasi timbunan sampah, variasi jenis tanah asli, 
kadar air yang berbeda dan kandungan oksigen yang 
berbeda. Saat ini, ada sekitar 450 LPA diseluruh 
Indonesia dengan tiga model pengelolaan, 387 
dengan model open dumping (OD), 57 bermodel 
controller landfiil (CL),  dan 6 bermodel sanitary 
Landfill (SL). Dalam OD, sampah diratakan dan 
dibiarkan begitu saja pada lahan kosong. CL 
merupakan peningkatan metode OD, yaitu dengan 
memberikan fasilitas pendukung dan usaha-usaha 
perlindungan lingkungan (Wibowo dan Djajawinata, 
2002). 
 Data dari dinas kebersihan Kota Malang, 
TPA yang sudah tidak digunakan di Kota Malang 
berjumlah 3 LPA, yaitu : LPA Mojopahit dengan luas 
5 ha, LPA Lhowok Doro Gadang dengan luas 7 ha 
dan LPA pandan wangi dengan luas 5 ha. Eks LPA 
tersebut sampai saat ini belum dapat didirikan 
bangunan diatasnya karena tanah tersebut 
mempunyai daya dukung yang rendah dan 
komprebilitas yang besar ( Sudjianto, 2008) 
 Permasyalahan tegangan geser dan daya 
dukung tanah bekas timbunan sampah (Landfiil) 
diindonesia menjadi semakin rumit, karena iklim 
Indonesia berada didaerah tropis, akan menyebabkan 
panas dimusim kemarau dan basah pada musim 
penghujan. Hal ini akan menyebabkan perubahan 
kadar air pada tanah, akibat  perubahan parameter 
tersebut, struktur tanah akan mengalami kondisi 
jenuh air (saturated) dan kondisi sebagian 
(unsaturated), sehingga perilaku tegangan, regangan 
dan deformasi tanah akan mengalami perubahan 
(Rifa`I, 2002). 
Struktur tanah asli akan mengalami 
perubahan kekuatan gesernya saat terjadi hujan, 
proses evaporasi maupun evapotranspirasi .pada saat 
hujan atau pembasahan kekuatan tanah akan 
mengalami penurunan atau runtuh (collaps) 
sebalikanya pada  proses evaporasi maupun 
evapotranspirasi atau proses menuju kering 
kekauatan tanah berpotensi untuk naik, perilaku 
perubahan kekuatan tanah merupakan kontribusi 
perubahan kadar air tanah terhadap kekuatan dan 
daya dukung tanah tersebut (Indarto, 2002) 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
penambahan serbuk onix terhadap geser dan daya 
dukung landfii  contoh ataun sampel tanah bekas 
timbunan sampah (landfiil) diambil 
secara   langsung   dari   lapangan   dalam   keadaan   
asli   (undisturbed) maupun terganggu  (disturbed), 
contoh tanah akan diambil dari eks LPA Lhowok Dor
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o,Kelurahan Gadang, Kecamatan Kedung Kandang, 
Kota Malang (Jawa Timur). 
 Ditentukannya daerah ini, karena di eks LPA
 ini sudah hampir 30 tahun belum dapat didirikan 
bangunan  karena  komprebilitas  dan  daya  dukung  t
anah  yang rendah. Dan untuk serbuk onyx 
sampelnya diambil  dari  sentral  industri keramik di 
daerah selatan, uji kimia untuk mengetahui 
kandungan mineral dan komposisinya dari suatu 
tanah. Uji  dilakukan  pada  tanah  landfiil  dan  
serbuk  onyx  dan  tanah campuran, uji  ini 
diantaranya analisa unsur  kimia  tanah  dan  
persentaseny dilakukan dengan menggunakan 
Atomic Absorbsion Spectrum (AAS).  
Uji kimia dilakukan di Laboratorium Balai 
Besar Keramik, Bandung. Selain uji yang dijelaskan 
diatas juga dilakukan pengujian sifat fisik dan 
mekanis tanah Landfiil berupa uji kadar air (water 
content), berat jenis tanah (GS), ukuran butiran (grain 
size) dan uji batas-batas konsistensi tanah (atterberg 
test) yang meliputi batas cair (LL), batas plastis (PL), 
batas susut (SL), indeks plastisitas (PI), uji pemadatan 
(proctor) dan uji tegangan geser dan daya dukung 
tanah (unconfined compression test (UCS). Prosedur 
pelaksanaan penelitian yang  dilakukan digambarkan 
dalam Diagram alir  berikut ini. 
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil uji sifat fisis tanah landfiil yandiambil 
dari quarry Lowhok Doro mempunyai sifat fisis 
dengan  hasil pengujian laboratotorium dapat dilihat 
dalam Tabel 1. berikut ini : 
      
Tabel 1. Hasil uji sifat fisis tanah   landfiil 
 
Tabel 2 Hasil uji sifat fisis tanah Lanfil terhadap 
campuran pasir Onyx 
  
 
Hasil analisa kimia 
 
Uji  kimia  dilakukan  untuk  mengetahui  sus
usnan  kimia  dan  komposisinya  dari tanah landfiil 
dan serbuk  onyx. Uji kimia dilakukan dengan 
metode SNI  “cara uji kimia untuk tanah landfiil”  Uji 
kimia dilakukan di laboratorium Balai Besar 
Keramik, Bandung. Uji kimia serbuk onyx, landfiil 
dan tanah campuran, yang dilakukan di Balai BesarK
eramik Bandung, dengan metode SNI “ cara uji kimi 
untuk serbuk onyx dan feldsfar  metode basah”.  
Hasil uji komposisi kimia   serbuk onyx, landfiil dan t
anahCampuran yang dilakukan oleh Balai Besar 
Keramik Bandung, seperti terlihat pada Tabel 
 3. berikut ini.       
 
 
 
 
 
PENGARUH PENAMBAHAN.......... LANDFILL [FRENGKY G.S.] 
 
17 
Tabel 3. Hasil analisa kimia 
 
 
 
HASIL UJI MINERAL 
 
 Uji mineral ini dilakukan untuk 
mendapatkan komposisi mineral dan banyaknya 
kandungan dalam tanah landfiil dan dilakukan 
dengan menggunakan difraksi sinar X pada 
laboratorium kimia Analitik, Jurusan Kimia, Fakultas 
MIPA Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, sampel 
yang diuji adalah yang lolos ayakan no. 200. hasil 
seperti. Hasil uji seperti pada Tabel 4. berikut ini. 
 
Tabel 4. Hasil analisa mineral tanah 
 HASIL UJI PRESENTASI CAMPURAN ONIX 
DENGAN TEGANGAN GESER (Cu) 
 Uji tegangan gesr adalah untuk memperoleh 
besarnya tahanan geser tanah pada tegangan normal 
tertentu. Tujuannya adalah untuk mendapatkan kuat 
geser tanah. Hasil uji tegangan geser dapat digunakan 
untuk analisis kestabilan dalam bidang geoteknik, 
diantaranya untuk analisis kestabilan daya dukung 
pondasi, analisis dinding penahan dan lain-
lain. Hasil uji tegangan geser tanah 
seperti terlihat pada Gambar 2. berikut ini. 
 
Gambar 2. Hubungan persentase campuran   dengan 
nilai tegangan geser 
 
Dari hasil gambar 2 diatas dapat diketahui 
bahwa landfiil + 10% serbuk onyx teganngan geser 
(Cu) meningkat 48% dari tanah asli, landfiil + 20% 
serbuk onyx teganngan geser (Cu) meningkat 76% 
dari tanah asli, landfiil + 30% serbuk onyx teganngan 
geser (Cu) meningkat 120% dari tanah asli,semakin 
banyak persentasi campuran serbuk onyx semakin 
meningkat Cu rata-rata didalam tanah. Hal ini berarti 
semakin bagus sifat mekanis tanah. 
 
HASIL UJI PRESENTASI CAMPURAN 
SERBUK ONYX DENGAN DAYA DUKUNG 
LANDFILL 
 
Kuat tekan bebas (qu) adalah harga 
tegangan aksial maksimum yang dapat ditahan oleh 
benda uji silindris (dalam hal ini sampel tanah) 
sebelum mengalami keruntuhan geser. Tujuan dari 
percobaan ini adalah untuk mengukur kuat tekan 
bebas dari landfiil/lanau. Apabila dalam tekanan 
benda uji sudah mencapai keruntuhan maka hasilnya 
dilihat dari pada pembacaan dial reading disesuaikan 
dengan waktu yang ditentukan, hasil uji kuat tekan 
bebas/daya dukung(qu) seperti terlihat pada gambar 3. 
berikut ini. 
 
Gambar 3. Hubungan persentase campuran 
dengan nilai daya dukung tanah 
 
WIDYA TEKNIKA Vol.21 No.2; OKTOBER 2013: 15 - 18 
18 
Dari grafik diatas didapatkan bahwa landfiil + 10% 
serbuk onyx teganngan geser (Cu) meningkat 48% 
dari tanah asli, landfiil + 20% serbuk onyx teganngan 
geser (Cu) meningkat 76% dari tanah asli, landfiil + 
30% serbuk onyx teganngan geser (Cu) meningkat 
120% dari tanah asli,semakin banyak persentasi 
campuran serbuk onyx semakin meningkat Cu rata-
rata didalam tanah. Hal ini berarti semakin bagus 
sifat mekanis tanah. 
 
KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh 
penambahan serbuk onyx terhadap tegangan geser 
dan daya dukung landfiil  dan analisis hasil pengujian 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penambahan serbuk onyx sebagai bahan 
stabilitasi dapat mengurangi kadar air tanah pada 
tiap perlakuan terhadap tanah bekas timbunan 
sampah. Hali ini disebabkan oleh adanya air 
yang semula mengisi pori-pori tanah digantikan 
dengan bahan campuran serbuk onyx, sehingga 
mengakibatkan terjadinya reaksi pergantian 
kation dan pembentukan butiran tanah yang lebih 
efektif dipadatkan pada kadar air yang rendah. 
Kadar air menurun 85% dari tanah asli pada 
campuran 30% serbuk onyx. Berat jenis serbuk 
onyx meningkat 2% dari tanah asli pada 
campuran landfiil  dengan 30% serbuk onyx, 
Grain size meliputi Grain size (GS) pasir 
meningkat 22,30% dari tanah asli pada campuran 
landfiil 30% serbuk onyx dan Grain size 
lempung/lanau mengalami penurunan 45,10% 
dari tanah asli pada campuran landfiil dengan 
30% serbuk onyx. Pemadatan standart, untuk 
OMC mengalami penurunan 24,56% dan tanah 
asli pada campuran landfiil dengan 30% serbuk 
onyx dan y maks mengalami peningkatan 
11,64% dari tanah asli pada campuran landfiil 
dengan 30% serbuk onyx. 
2. Pengaruh kandungan kimia dan mineral dengan 
landfiil pada penambahan serbuk onyx susunan 
kimia dan mineral yang paling dominan adalah 
si03 dan feldspar, kandungan unsur kimia dan 
mineral optimum pada campuran landfiil  dengan 
10% serbuk onyx sebesar 31,40% dan 75,25%. 
3. Tegangan geser dan daya dukung tanah dengan 
landfiil  +10% serbuk onyx meningkat 48% dari 
tanah asli, landfiil + 20% serbuk onyx meningkat 
76% dari tanah asli landfiil + 30% serbuk 
onyx meningkat 120% dari tanah asli. 
Jadi untuk tegangan geser (cu) 
maksimum dan daya dukung (qu) 
maksimum meningkat 120% dari tanah 
asli pada campuran landfiil dengan 30% 
serbuk onyx. 
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